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MOTTO
"llmu tanpa agama adalah lumpuh, agama tanpa ilmu adalah buta.”

— Albert Einstein



ABSTRAK

MALIA ANISA FITRI. Pengaruh Penerapan Mata Kuliah Islam dan Sains
terhadap Pemahaman Konsep Integrasi Sains dan Agama di Kalangan Mahasiswa PAL
Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025.

Pendidikan Islam bertujuan membentuk insan kamil yang seimbang secara
intelektual, spiritual, moral, dan emosional melalui kesatuan ilmu pengetahuan dan
agama, namun masalah dikotomi keilmuan masih ditemukan keilmuan di kalangan
mahasiswa Muslim, termasuk di UIN Sunan Kalijaga. Padahal perguruan tinggi ini
telah mengembangkan paradigma integrasi-interkoneksi sebagai dasar pengembangan
keilmuannya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat pemahaman
konsep integrasi sains dan agama mahasiswa PAI serta menguji pengaruh penerapan
mata kuliah Islam dan Sains terhadap pemahaman tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain komparatif pada
kelompok yang sama sebelum dan sesudah perkuliahan. Adapun subjek penelitian
adalah mahasiswa PAI angkatan 2025 kelas A dan B sebanyak 85 mahasiswa dengan
menggunakan teknik cluster random sampling. Pengumpulan data pemahaman konsep
integrasi sains dan agama menggunakan instrumen Quizlamic Science yang dirancang
langsung oleh peneliti dan telah melalui berbagai tahapan uji kelayakan instrumen.
Analisis data dilakukan menggunakan statistik hipotetik dengan kategorisasi
berdasarkan Azwar. Uji perbedaan menggunakan wilcoxon signed rank test dan paired
sample t-test, sedangkan besaran pengaruh dianalisis melalui effect size Hedges’ g dan
nilai r.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman integrasi sains dan agama
mahasiswa PAI berada pada kategori tinggi hingga sangat tinggi. Secara umum, tidak
terdapat perbedaan pemahaman yang signifikan antara sebelum dan sesudah
perkuliahan (Wilcoxon Z = -0,900; p = 0,368). Namun, analisis lanjutan berdasarkan
tingkat pemahaman awal menunjukkan peningkatan signifikan dengan efek besar pada
mahasiswa dengan pemahaman awal sangat rendah hingga tinggi (n = 30; paired t-test
p <0,001; Hedges’ g = 0,813), sementara mahasiswa dengan pemahaman awal sangat
tinggi mengalami penurunan dengan efek kecil setelah perkuliahan (Wilcoxon Z = —
2,996; p = 0,003; r = 0,40).

Kata Kunci: /ntegrasi Sains dan Agama, Mata Kuliah Islam dan Sains, Pemahaman
Konsep
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Republik Indonesia Nomor:

158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut:

ZI:;;: f Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba b Be

< Ta t Te

& Sa $ Es (dengan titik di atas)

d Jim ] Je

c Ha h E;V ) }(Sengan titik  di
¢ Kha kh Ka dan Ha

3 Dal d De

3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
J Ra r Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

S Syin sy Es dan Ye

e Sad s Eswag;engan titik  di
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) Dad d Eswa}(lglengan titikk  di
h Ta ¢ gaewa}(l(;engan titik  di
b Za z g:vtv ) lSiengan titik  di
d "Ain B Apostrof Terbalik

¢ Gain g Ge

o Fa f Ef

3 Qaf q Ki

d Kaf k Ka

J Lam 1 El

8 Mim m Em

o Nun n En

3 Wau w We

> Ha h Ha

s Hamzah 1 Apostrof

7 Ya y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda (°).

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa

XViii



Aran yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
i Kasrah I I
j Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah dan Ya Ai Adanl
5 Fathah dan Wau | Au Adan U
Contoh:
i kaifa Js&: haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

e Nama Huruf dan tanda | Nama
Huruf
g Fathah  dan alif 5 A dan garis di
atau ya atas
] Kasrah dan ya 1 I dan garis di
atas

XiX



3 Dammah i U dan garis di
ata

Contoh:

<la: mata
AU rama
3&: gila

S gan yamiitu
Ta Marbiitah

Transliterasi untuk 7a Marbitah ada dua, yaitu: Ta Marbitah yang
hidup atau mendapat harakat Fathah, kasrah, dan Dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan Ta Marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan Ta Marbiitah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata

itu terpisah, maka 7a Marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:

JUY) &g : raudah al-atfal

AL Asdl: gl-madinah al-fadilah

dusal): gl-hikmah

XX



5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (%), dalam tulisan ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
W&o: rabbana
‘-*:“ najjaina
& al-haqq
Jika huruf gber-tasydid di akhir kata dan didahului oleh huruf kasrah,
maka ditranslitarasi seperti hurut madda.
Contoh:
& al
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J)
(alif-lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf qamariah. Kata sandangn tidak mengikuti bunyi huruf langsung

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
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Contoh:

oeadd): gl-syamsu

A3M: al-zalzalah)

. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.

Contoh:

G948 ta 'murina

s o: al-nau’

. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata,
istilah, atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah, atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan

bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh.

Contoh:

XXii



Fi1 Zilal Al-Qur’an

9. Lafz Al-Jalalah (&)
Kata “Allah” yang didahului partikel huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:
& & dinullah
A billah
Adapun Ta Marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-
Jjaldlah ditransliterasi denga huruf [t].
Contoh:
A dasy (A ad: hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf

XXiii



kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk
huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika

ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Al-Gazali

Al-Munqiz min al- Dalal

XXiv



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Islam secara ideal diarahkan untuk melahirkan manusia
yang utuh. Adapun manusia yang utuh (insan kamil) dipahami sebagai
individu yang memiliki keseimbangan antara kecerdasan intelektual,
kedalaman spiritual, kematangan moral, serta kepekaan emosional.! Dalam
kerangka teologis Islam, manusia diciptakan sebagai khalifah di muka bumi
yang bertugas menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.
Peran ini menegaskan bahwa manusia dibekali potensi yang tidak dimiliki
makhluk lain, sehingga layak menjadi wakil Tuhan dalam mengelola

2 Maka, pendidikan Islam tidak sekadar berorientasi pada

kehidupan.
penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan tanggung jawab
etis dan spiritual manusia.

Berdasarkan tujuan tersebut, ilmu pengetahuan dan agama
seharusnya dipahami sebagai dua sumber yang saling melengkapi, bukan
saling bertentangan. Islam secara normatif mendorong pengembangan ilmu

pengetahuan bersamaan dengan penguatan nilai-nilai ketuhanan, yang

tercermin dalam perintah membaca, berpikir, menuntut ilmu, serta

! IIgbal Amar Muzaki et al., “Insan Kamil at the Crossroads of Time : Transformative Islamic
Education Model to Face Global Challenges Introduction Global Changes Marked by Technological
Advancements , Information Mobility , and Socio-Economic Disruptions Demand That Educational
Syste,” Intelektul: Jurnal Pendidikan Dan Studi Keislaman 15, no. 1 (2025): 219-52,
https://doi.org/10.33367/ji.v15i2.7217.

2 A. Heris Hermawan, “Filsafat Pendidikan Islam” (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan
Islam Departemen Agama RI, 2009).



mengkaji alam semesta sebagai tanda-tanda kebesaran tuhan.® Oleh karena
itu, kesatuan keduanya menjadi dasar penting dalam mewujudkan tujuan
pendidikan Islam. Namun, dalam praktiknya, kesatuan ini tidak selalu
terwujud. Salah satu persoalan mendasar yang dihadapi dunia pendidikan
Islam adalah munculnya dikotomi antara ilmu pengetahuan dan agama,
yang telah lama menjadi perdebatan dan tantangan serius.* Pemisahan ini
berdampak pada dunia pendidikan yang kurang produktif, melahirkan
ilmuwan yang kurang memiliki tanggung jawab sosial dan lingkungan, serta
ahli agama yang kurang responsif terhadap dinamika sosial dan
perkembangan dunia modern.’ Kondisi tersebut menimbulkan keresahan di
kalangan pemikir Islam dan mendorong upaya menghidupkan kembali
tradisi keilmuan integratif seperti pada masa kejayaan Islam.® Oleh sebab
itu, memahami akar sejarah dikotomi ilmu menjadi langkah krusial untuk
merumuskan solusi pendidikan Islam yang relevan dengan tantangan era
modern.

Akar dikotomi ilmu tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan
terbentuk melalui proses sejarah yang panjang. Sejarah mencatat bahwa

ketegangan antara sains dan agama berawal dari penemuan Copernicus,

3 Alya Mardatillah B, Eva Dewi, and Khairil Anwar, “Ayat-Ayat Kauniyah Dan Qur ’aniyah
dalam Perspektif Epistemologi llmu,” LANCAH: Jurnal Inovasi Dan Tren 3, no. 1 (2025): 22-31,
https://doi.org/https://doi.org/10.35870/1jit.v3il.3511 ?

4 Andi Eliyah Humairah et al., “Memahami Dikotomi Ilmu Pengetahuan Umum dan Agama
dalam Perspektif Filsafat Pendidikan Islam,” JUPENJI : Jurnal Pendidikan Jompa Indonesia 3, no.
3 (2024): 15-25, https://doi.org/10.57218/jupenji.vol3.iss3.1165.

5 M Hasan Bisyri, “MENGAKHIRI DIKOTOMI ILMU DALAM DUNIA PENDIDIKAN,”
2009., 181-94.

¢ Abdul Hayyi Akrom, “Integrasi Ilmu dan Implikasinya Terhadap Pendidikan,” JURNAL
ELKATARIE:  Jurnal Ilmu  Pendidikan Dan  Sosial 4, no. 2 (2021): 665-77,
https://doi.org/https://doi.org/10.1234/elkatarie.v4il.4237.



yang kemudian diperkuat oleh Galileo Galilei terkait model heliosentris,
yang bertentangan dengan pandangan keagamaan saat itu.” Ilmu agama
sering dianggap tidak ilmiah karena sebuah ilmu hanya dapat disebut ilmiah
jika objek kajiannya bersifat empiris.® Sementara itu, ilmu agama tidak bisa
lepas dari pembahasan tentang hal-hal gaib, seperti Tuhan, malaikat, dan
sebagainya, yang menjadi inti dari kajiannya.

Munculnya pandangan yang memisahkan sains dan agama menjalar
hingga ke dunia pendidikan Islam dan berdampak negatif terhadap
perkembangannya. Pandangan ini menciptakan sistem pendidikan yang
terbagi-bagi dan tidak terintegrasi.’ Dalam konteks sejarah peradaban Islam,
awal mula kemunduran umat Islam secara signifikan terjadi ketika semangat
kaum Muslimin dalam mendalami ilmu, sains, dan teknologi mulai
mengalami penurunan setelah runtuhnya Dinasti Abbasiyah.!” Terjadinya
dikotomi keilmuan ini menjadi sebab umat Islam pada masa itu lebih
cenderung mendalami ilmu agama, sementara ilmu non-agama diabaikan.

Akibat dari dikotomi keilmuan tersebut, muncul anggapan bahwa
agama hanya berfokus pada spiritual dan ibadah. Ernawati dalam karyanya

menyatakan bahwa umat Islam yang menganggap ajaran Islam hanya pada

7 Afriandi et al., “Integrasi Ilmu: Tantangan Kompleks dalam Masyarakat Modern,” TEKNOS:
Jurnal Pendidikan Dan Teknologi 1, no. 2 (2024): 64-76,
https://doi.org/https://doi.org/10.59638/teknos.v1i2.280.

8 Agus Bustanuddin, PENGEMBANGAN ILMU-ILMU SOSIAL: Studi Banding Antara
Pandangan Ilmiah dan Ajaran Agama (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), .

 Ali Wafa and Nasrul Hadi, “Dikotomi Ilmu Pengetahuan dan Implikasinya dalam Pendidikan
Islam,” Jurnal Pemikiran, Pendidikan Dan Penelitian Ke-Islaman 6, no. 1 (2020): 42-50,
https://doi.org/https://doi.org/10.31102/ahsana..6.1.2020.41-50.

10'Siti Zulaikhah, Integritas Kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum Sains Di SD
(Bandar Lampung: CV. Anugrah Utama Raharja (AURA), 2015).



aspek fiqih, tauhid, tasawuf, dan hal serupa lainnya secara sadar atau tidak
telah berkontribusi pada keterbelakangan umat Islam dibandingkan dengan
umat lainnya.!! Pernyataan tersebut diperkuat dengan fakta sejarah bahwa
jika kembali menelusuri sejarah peradaban Islam lebih jauh, dunia Islam
mencapai puncak kejayaan (The Golden Age of Islam) ditandai dengan
pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan filsafat, menjadikannya
pusat rujukan bagi dunia Barat dan Timur pada era Dinasti Abbasiyah.

Pada era Dinasti Abbasiyah, aktivitas penerjemahan buku-buku dari
berbagai bahasa asing, seperti Yunani ke dalam bahasa Arab menjadi salah
satu langkah awal perkembangan ilmu pengetahuan. Selain itu, didirikan
pula pusat-pusat pengembangan ilmu pengetahuan dan perpustakaan yang
semakin memperjelas kemajuan yang dicapai.'? Pada masa itu, muncul pula
mazhab-mazhab ilmu pengetahuan dan keagamaan sebagai hasil dari
kebebasan berpikir yang dimiliki para ulama. Dinasti Abbasiyah menjadi
dinasti yang paling sukses dalam memajukan peradaban Islam. Namun,
kejayaan ini tidak bertahan selamanya. Setelah berabad-abad menjadi
simbol kemajuan, Dinasti Abbasiyah akhirnya mengalami keruntuhan yang
membawa perubahan besar bagi dunia Islam.

Jatuhnya Dinasti Abbasiyah pada tahun 1258 menjadi salah satu

peristiwa paling tragis dalam sejarah Islam. Umat Islam mengalami

""'Yuli Ernawati, Kasim Yahiji, and Najamudin Pettasolong, “Integrasi Ilmu Dan Agama Menuju
Pendidikan Agama Islam Multidisipliner,” Educator (Directory of Elementary Education Journal)
5, no. 1 (2024): 94-106, https://doi.org/10.58176/edu.v5i1.1534.

12 Jaenal Mutaqin, “Semangat Ilmuwan Muslim Dalam Pengembangan Institusi Pendidikan
Madrasah Nizhamiyah Dan Ilmu Pengetahuan Pada Masa Dinasti Abbasiyah” (UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2020), http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/53690.



ketertinggalan hingga memilih menarik diri dari kehidupan duniawi.'® Pada
masa ini, perkembangan ilmu pengetahuan Islam mengalami kemunduran
yang signifikan, di sisi lain dunia sufisme justru mencapai puncak
kejayaannya. Dominasi sufisme ini perlahan memengaruhi cara pandang
masyarakat secara luas, hingga akhirnya kurikulum pendidikan lebih
menekankan nilai-nilai sufistik daripada pendekatan saintifik. Akibatnya,
pendidikan Islam tidak hanya mandek, tetapi juga mengalami kemunduran
yang cukup serius.!* Jika ditarik ke ranah yang lebih sempit, yaitu dunia
pendidikan Islam di Indonesia, pandangan terkait dikotomi keilmuan ini
juga turut dipengaruhi oleh masa penjajahan. Sebagian umat Islam
tradisional menganggap pendidikan modern Barat sebagai produk
pemikiran kafir, sehingga harus dipisahkan dari pendidikan Islam.'”
Paradigma tersebut semakin mendukung pemikiran bahwa seolah ruang
lingkup pendidikan Islam hanya terbatas pada kajian ilmu-ilmu seperti
tauhid, fikih, dan sejenisnya.

Masalah dikotomi keilmuan ini tidak boleh dibiarkan berlarut-larut,
karena berpotensi memperlebar ketertinggalan umat Islam dalam bidang
sains. Sayangnya, hingga saat ini masih banyak generasi Muslim yang
belum sepenuhnya melek terhadap sains. Beberapa kajian kontemporer

menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains di lingkungan pendidikan

13 Rizem Aizid, Pesona Baghdad & Andalusia (Yogyakarta, 2017).

14 Aizid.

15 Aries Musnandar and Agus Salim, “The Integration of Science and Religion: A Connectivy
Education Conception of the Islamic University,” Journal of Peace Eucation and Islamic Studies 4,
no. 1 (2021): 1-11, http://ejournal.uniramalang.ac.id/index.php/JRLA.



Islam masih tergolong rendah, misalnya hanya sekitar 52 % siswa sekolah
Islam merasa memperoleh pendidikan sains yang memadai.'® Sementara
literasi sains siswa pesantren lainnya berada pada kategori sedang dengan
presentase sebesar 64%.!7 Salah satu faktor penyebabnya adalah kurikulum
pendidikan Islam yang lebih menekankan aspek sufistik daripada
pendekatan saintifik.

Sejalan dengan temuan tersebut, penulis juga menemukan bahwa
sebagian mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI) di UIN Sunan Kalijaga
memiliki pandangan atau mendapatkan ajaran serupa sebelum memasuki
perguruan tinggi. Selain itu, terdapat pula mahasiswa yang menunjukkan
kurangnya kesungguhan dalam menjalani kegiatan akademik. Hasil
wawancara menunjukkan adanya pengakuan bahwa kegiatan mengaji di
pesantren lebih diutamakan karena dipandang sebagai ilmu akhirat yang
dianggap lebih penting dibandingkan ilmu dunia. Padahal, sebagai generasi
Muslim ideal, seharusnya mampu menyeimbangkan antara urusan dunia
dan akhirat dengan penuh tanggung jawab.

Pada titik inilah urgensi pemahaman yang baik mengenai konsep
integrasi sains dan agama menjadi sangat penting. Integrasi tersebut adalah

upaya untuk menghubungkan sains dan agama tanpa harus meleburkan

16 M Rasyid et al., “Scientific Literacy in Islamic Schools: Harmonizing Religious Values and
Scientific Knowledge,” Proceeding International Conference on Religion, Science and Education 4
(2025): 831-38,
http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/icrse/article/view/1513%0Ahttp://sunankalijaga.org/p
rosiding/index.php/icrse/article/download/1513/1222.

17 Efvysien Nur Hasan, “Analisi Kemampuan Literasi Sains Siswa Pondok Pesantren Dalam
Memecahkan Masalah Kesehatan Tubuh: Studi Kasus Di Pondok Pesantren Mamba’us Sholihin,”
Madrasah Ibtidaiyah Education Journal 2, no. 1 (2024): 53-64,
https://doi.org/https://doi.org/10.63321/miej.v2il.43.



keduanya secara mutlak, sehingga masing-masing tetap mempertahankan
karakteristik dan identitasnya.'® Integrasi pendidikan agama Islam dan sains
dan sains dalam kurikulum terbukti mampu membantu peserta didik dalam
menumbuhkan pemahaman bahwa agama dan sains bukanlah dua entitas
yang saling bertentangan, tetapi saling melengkapi.!” Pendidikan yang
mengintegrasikan antara sains dan agama secara utuh juga terbukti dapat
memperkuat moral peserta didik sekaligus mendorong produktivitas dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa kehilangan arah
spiritual.>’ Maka, pengintegrasian kembali antara sains dan agama melalui
pendidikan menjadi solusi efektif untuk menyeimbangkan kebutuhan
intelektual dan spiritual.

Upaya integrasi telah banyak dilakukan oleh para akademisi Muslim
di berbagai perguruan tinggi, seperti Amin Abdullah dengan teori jaring
laba-laba dan Imam Suprayogo melalui konsep pohon ilmu.?! Amin
Abdullah, mantan rektor UIN Sunan Kalijaga yang sebelumnya bernama

IAIN Sunan Kalijaga, dikenal sebagai tokoh yang mempelopori konsep

integrasi-interkoneksi dalam pengembangan ilmu pengetahuan di kalangan

18 Iis Arifudin, “Integrasi Sains Dan Agama Serta Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam,”
Edukasia Islamika 1, no. 1 (2016): 16179, https://media.neliti.com/media/publications/69140-1D-
integrasi-sains-dan-agama-serta-implikas.pdf.

19 Nabila Al Najla et al., “INTEGRASI PEMBELAJARAN PAI DAN SAINS DALAM
PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM: Model Pembelajaran Terpadu Untuk Penguatan Iman Dan
Literasi Sains,” [Inovasii Pembangunan - Jurnal Kelithangan 13, no. 3 (2025): 1-11,
https://doi.org/https://doi.org/10.35450/jip.v13i103.1479.

20 Nenda, Armai Arif, and Widia Winata, “Integrated Curriculum Management in Religious and
Science Education at Madrasah Aliyah,” Return : Study of Management, Economic and Bussines 4,
no. 2 (2025): 187-93, https://doi.org/10.57096/return.v4i2.335.

2l Moch Nurcholis, “Integrasi Islam Dan Sains: Sebuah Telaah Epistemologi,” FALASIFA:
Jurnal Studi Keislaman 12, no. 1 (2021): 116-34,
https://doi.org/https://doi.org/10.36835/falasifa.v12i1.461.



akademisi Muslim.?? Perubahan status kelembagaan dari IAIN menjadi UIN
merupakan salah satu wujud konkret penerapan konsep integrasi-

3 Seiring berjalannya waktu,

interkoneksi antara ilmu dan agama.’
paradigma integratif dalam studi keislaman semakin berkembang dan
diterapkan di berbagai perguruan tinggi keagamaan Islam di Indonesia.
Beberapa di antaranya meliputi konsep integrasi ilmu umum dan agama di
UIN Jakarta, konsep integrasi-interkoneksi dengan metafora jaring laba-
laba di UIN Yogyakarta, konsep pohon ilmu di UIN Malang, konsep wahyu
memandu ilmu atau roda pedati di UIN Bandung, serta konsep integrated
twin towers di UIN Surabaya.”* Berbagai model integrasi tersebut
menunjukkan bahwa Islam tidak hanya menekankan aspek spiritual, tetapi
juga mendorong pengembangan ilmu pengetahuan dalam berbagai disiplin.

Meskipun konsep integrasi sains dan agama telah diterapkan di
banyak perguruan tinggi keagamaan Islam di Indonesia, penelitian ini
difokuskan pada UIN Sunan Kalijaga. Pemilihan lokasi penelitian
didasarkan pada peran penting Amin Abdullah sebagai salah satu pelopor
konsep integrasi sains dan agama yang kemudian diadopsi oleh berbagai
perguruan tinggi lainnya. Sebagai salah satu institusi pertama yang

bertransformasi dari [AIN menjadi UIN, perubahan ini mencerminkan

22 Zakiati Salma et al., “Integrasi Ilmu Pengetahuan dan Agama : Analisis Pemikiran Ali Syariati
, Amin Abdullah , dan Ismail Raji Al-Faruqi Tentang Islamisasi Pengetahuan,” EL-AFKAR (Jurnal
Pemikiran  Keislaman  Dan Tafsir  Hadis) 13, no. 2 (2024): 373-95,
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.29300/jpkth.v13i2.5873.

2 Umi Hanifah, “Islamisasi [lmu Pengetahuan Kontemporer ( Konsep Integrasi Keilmuan Di
Universitas-Universitas Islam Indonesia ) Pendidikan Tinggi Islam Dunia” 13, no. 2 (2018): 273—
94, https://doi.org/10.19105/tjpi.v13i2.1972.

24 Hanifah.



komitmennya dalam menjawab persoalan untuk menghadapi tantangan
zaman, UIN Sunan Kalijaga menunjukkan komitmen kuat dalam menjawab
tantangan zaman, yang tercermin dalam core values integratif-interkonektif
yang dibangun atas paradigma integrasi-interkoneksi agama (bersumber
wahyu) dan sunnatullah (hukum alam).”> Komitmen tersebut
diimplementasikan melalui kurikulum, salah satunya melalui penetapan
mata kuliah wajib Islam dan Sains bagi seluruh mahasiswanya sebagai
bentuk nyata dari upaya integrasi-interkoneksi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti
pengaruh penerapan mata kuliah Islam dan Sains terhadap pemahaman
konsep integrasi sains dan agama di kalangan mahasiswa PAIL Perlu
ditegaskan bahwa penggunaan istilah agama dalam penelitian ini mengacu
pada agama Islam, mengingat konteks penelitian dilakukan di lingkungan
Perguruan Tinggi Islam dan mata kuliah yang diteliti adalah Islam dan
Sains. Sehingga, pemahaman konsep integrasi sains dan agama yang
dimaksud adalah integrasi antara sains dan Islam. Hasil penelitian ini
diharap mampu menjadi acuan dalam mengukur keberhasilan penerapan
integrasi sains dan agama di institusi pendidikan Islam, sekaligus menjadi
inspirasi bagi perguruan tinggi Islam lainnya dalam mengembangkan upaya

serupa.

25 Maksudin, “Core Values UIN Sunan Kalijaga Untuk Indonesia” (Yogyakarta: Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017).



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat pemahaman konsep integrasi sains dan agama
mahasiswa PAI?

2. Apakah terdapat pengaruh dari penerapan mata kuliah Islam dan
Sains terhadap pemahaman konsep integrasi sains dan agama pada
mahasiswa PAI?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan tingkat pemahaman konsep integrasi sains
dan agama mahasiswa PAL

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh penerapan mata kuliah Islam
dan Sains terhadap pemahaman konsep integrasi sains dan agama
pada mahasiswa PAI

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, hasil penelitian nantinya akan memberikan
kontribusi pemikiran dalam pengembangan literatur ilmu Pendidikan
Agama Islam terutama terkait tema integrasi ilmu dan agama.
Selanjutnya, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi
pengembangan kurikulum, bahan ajar, serta metode pengajaran yang
lebih holistik dalam Pendidikan Agama Islam, sehingga mampu
menciptakan pemahaman yang seimbang antara ilmu dan agama di

lingkungan pendidikan formal maupun nonformal.
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2. Manfaat Praktis

Pada praktiknya, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh
berbagai pihak:
a. Bagi Pendidik
Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi
terhadap hasil kegiatan belajar mengajar mata kuliah Islam dan
Sains dalam membentuk pemahaman mahasiswa terkait
integrasi sains dan agama. Selain itu, penelitian ini juga dapat
menjadi bukti yang mengukur keberhasilan atas penerapan mata
kuliah tersebut.
b. Bagi Pembuat Kebijakan di Program Studi PAI
Penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan dalam
merumuskan kebijakan dalam kurikulum yang mendukung
integrasi antara nilai-nilai agama dan ilmu pengetahuan dalam
sistem pendidikan. Kebijakan yang dihasilkan dapat
menciptakan lingkungan akademik yang kondusif dan
mewujudkan pendidikan holistik di mana ilmu pengetahuan dan

agama saling melengkapi.

E. Penelitian Terdahulu

l.

Penelitian oleh Shopian Mun dan Emilio R. Bermejo tahun 2023
berjudul “Faith Integration and Learning in Classroom” yang
bertujuan untuk menelaah perubahan integrasi iman mahasiswa yang

mengikuti mata kuliah psikologi dan metode penelitian dasar. Hasil
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penelitian menunjukkan tidak terdapat perbedaan tingkat integrasi

).26 Persamaan

iman antara pre-test dan post-test (t = -1,6, p = 0,109
penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada fokus kajian
terhadap variabel integrasi keagamaan serta pemilihan mahasiswa
sebagai subjek penelitian. Adapun perbedaannya penelitian Mun dan
Bermejo dilakukan dalam konteks agama Kristen dengan kajian mata
kuliah psikologi dan metode penelitian dasar, sedangkan penelitian
ini berada dalam konteks agama Islam dan mengkaji mata kuliah
Islam dan Sains.

2. Penelitian oleh Rafika Elsa Oktaviani, Zarkasih, dan Rian Vebrianto
tahun 2020 berjudul “Pemahaman Konsep Guru dan Calon Guru
Tentang Integrasi Sains-Islam Pada Materi Reproduksi pada
Tumbuhan,” yang bertujuan untuk menganalisis pemahaman konsep
integrasi (Sains-Islam) pada guru dan calon guru. Hasil penelitian
menunjukan pemahaman guru dan calon guru terhadap materi
reproduksi tumbuhan dari perspektif sains mencapai 74,9%, yang
tergolong dalam kategori tinggi. Sementara itu, pemahaman mereka

terhadap konsep Islam dalam materi tersebut berada pada angka 69%,

yang termasuk kategori sedang.”’ Persamaan dengan penelitian ini

26 Sophia Mun and Emilio R. Bermejo, “Faith Integration and Learning in Classrooms,” Journal
of  Faith in the Academic Profession 2, no. 1 (2023): 48-55,
https://cbuopenpublishing.org/index.php/jfap.

27 Rafika Elsa Oktaviani, Zarkasih Zarkasih, and Rian Vebrianto, “Pemahaman Konsep Guru
Dan Calon Guru Tentang Integrasi Sains-Islam Pada Materi Reproduksi Pada Tumbuhan,” JURNAL
BASICEDU: Research & Learning in Elementary Education 4, no. 1 (2020): 210-20,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v4il.313.
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adalah keduanya bertujuan untuk mengkaji pemahaman terhadap
integrasi sains dan Islam. Selain itu, subjek penelitian mereka juga
melibatkan calon guru yang dalam hal ini serupa dengan mahasiswa
yang menjadi subjek dalam penelitian ini. Adapun perbedaannya,
penelitian tersebut berfokus pada pemahaman guru dan calon guru
mengenai integrasi sains dan Islam dalam materi reproduksi
tumbuhan, sedangkan penelitian ini lebih menyoroti pemahaman
konsep integrasi sains dan agama secara umum. Hal lain yang
membedakan adalah penelitian tersebut menilai pemahaman
berdasarkan dua perspektif, yakni sains dan Islam yang kemudian
dibandingkan, sedangkan penelitian ini tidak melakukan
perbandingan antara kedua aspek tersebut, melainkan berfokus pada
pengukuran pemahaman konsep integrasi sains dan agama secara
mendasar.

. Penelitian yang dilakukan oleh Suciati bersama timnya tahun 2022
berjudul “Millennial Students’ Perception on the Integration of
Islam and Science in Islamic Universities,” yang melakukan survei
kepada mahasiswa dari empat perguruan tinggi Islam untuk
mendeskripsikan persepsi mahasiswa terhadap konsep integrasi
Islam dan sains. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi
mahasiswa mengenai integrasi Islam dan sains cenderung positif,

dengan mahasiswa menganggap bahwa agama memiliki peran
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penting dalam perkembangan sains juga sebaliknya.”® Persamaan
antara penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada topik
yang dikaji, yaitu terkait integrasi Islam dan sains dalam perguruan
tinggi serta pemilihan mahasiswa perguruan tinggi Islam sebagai
subjek yang di teliti. Perbedaan utamanya adalah fokus kajian
tersebut adalah meneliti persepsi mahasiswa secara umum terhadap
integrasi Islam dan sains, sedangkan penelitian ini lebih spesifik
mengkaji pemahaman konsep integrasi sains dan agama. Perbadaan
lainnya adalah penelitian Suciati juga menyoroti pengaruh wawasan
keislaman dosen terhadap pembelajaran sains, khususnya dalam
mata kuliah Biologi, sementara penelitian ini lebih menitikberatkan
pada peran mata kuliah Islam dan Sains dalam membentuk
pemahaman konsep integrasi sains dan agama mahasiswa.

4. Penelitian oleh Salma Selfiyana, Imroatul Karimah, dan Arditya
Prayogi tahun 2024 berjudul “Integrasi Sains dan Agama dalam
Perspektif Pendidikan Islam: Pendekatan Dialektika,” bertujuan
untuk mengkaji integrasi sains dan agama perspektif pendidikan
islam. Hasil penelitian menyatakan bahwa dalam pendidikan Islam,
integrasi ini dianggap sebagai sebuah pendekatan yang melahirkan

pengetahuan baru dan menghilangkan anggapan bahwa sains dan

28 Rizkia Suciati et al., “Millennial Students’ Perception on the Integration of Islam and Science
in Islamic Universities,” Indonesian Journal of Islam and Muslim Societies 12, no. 1 (2022): 31-57,
https://doi.org/10.18326/ijims.v12i1.31-57.
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agama tidak dapat dipadukan.?’ Persamaan dengan penelitian ini
adalah kedua penelitian sama-sama mengkaji terkait topik integrasi
sains dan agama khususnya dalam ranah pendidikan Islam.
Perbedaannya terletak pada pendekatan dan fokus kajian yang
diangkat. Penelitian tersebut lebih menyoroti konsep integrasi sains
dan agama secara umum serta implikasinya terhadap pendidikan
Islam. Sementara itu, penelitian ini secara khusus meneliti pengaruh
mata kuliah Islam dan Sains terhadap pemahaman mahasiswa
mengenai konsep integrasi sains dan agama, serta fokus pada data
empiris.

Penelitian oleh Mahyarni dan Alpizar tahun 2024 berjudul “Implikasi
Integrasi Sains dan Agama terhadap Pendidikan Islam,” bertujuan
mengkaji implikasi dari integrasi sains dan agama dalam pendidikan
Islam dengan metode studi pustaka. Hasil penelitiannya menyatakan
bahwa integrasi tersebut berimplikasi terhadap pendidikan Islam
mencakup yang tiga aspek yaitu: kurikulum yang mendorong riset
sains terkait agama, proses pembelajaran yang menuntut kreativitas
guru, serta pendidikan sosial-keagamaan yang menanamkan sikap
saling menghormati perbedaan keyakinan.>* Persamaan penelitian

tersebut dengan penelitian ini keduanya menyoroti pentingnya

2 Salma Selfiana, Imroatul Karimah, and Arditya Prayogi, “Integrasi Sains Dan Agama Dalam
Perspektif Pendidikan Islam: Pendekatan Dialektika,” A/-Miskawih 5, no. 2 (2024): 75-87,
https://doi.org/https://doi.org/10.58410/.v5i2.921.

30 Mahyarni and Alpizar, “Implikasi Integrasi Sains dan Agama Terhadap Pendidikan Islam,”
of Islamic  Education El  Madani 3, mno. 2  (2024): 81-95,
https://doi.org/https://doi.org/10.55438/jiee.v3i2.89.

Journal
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menghilangkan dikotomi antara sains dan agama serta bagaimana
pendidikan Islam dapat menjadi jembatan dalam proses integrasi
tersebut. Adapun perbedaannya adalah penelitian tersebut berbasis
studi literatur untuk menelaah implikasi integrasi sains dan agama
dalam pendidikan Islam, sementara penelitian ini lebih spesifik
dalam mengkaji pengaruh mata kuliah Islam dan Sains terhadap
pemahaman mahasiswa PAI tentang konsep integrasi sains dan
agama dengan berbasis data empiris dari mahasiswa.

Penelitian oleh Umi Kulsum, Ali Muniron, Ahmad Sayuti, dan Budi
Waluyo tahun 2024 berjudul “Manajemen Kurikulum dalam
Pendidikan Islam: Integrasi Ilmu Dunia dan Akhirat,” Penelitian
tersebut bertujuan untuk menganalisis konsep dan penerapan
manajemen kurikulum yang mengintegrasikan ilmu dunia dan

akhirat dalam sistem pendidikan Islam.!

Hasil penelitiannya
menyatakan bahwa perpaduan ilmu dunia dan akhirat dapat dicapai
dengan merancang kurikulum yang mencakup pembelajaran ilmu
pengetahuan umum sekaligus pengembangan karakter dan nilai-nilai
Islam. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah
topik pembahasan terkait integrasi sains dan agama dalam

pendidikan Islam. Adapun perbedaannya terletak pada fokus kajian.

Penelitian tersebut meneliti konsep serta penerapan manajemen

31 Umi Kulsum et al., “Manajemen Kurikulum Dalam Pendidikan Islam: Integrasi Ilmu Dunia

Dan

nur.ac.id/index.php/unisanjournal.

Akhirat,”  Unisan  Jurnal 3, mno. 9 (2024): 22-33, https://journal.an-
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kurikulum yang menggabungkan ilmu dunia dan akhirat, sedangkan
penelitian ini lebih menitikberatkan pada pengaruh mata kuliah Islam
dan Sains yang merupakan bagian dari kurikulum pendidikan
terhadap pemahaman mahasiswa mengenai konsep integrasi sains
dan agama.

7. Penelitian oleh Aidil Ridwan Daulay dan Salminawati tahun 2022
berjudul “Integrasi llmu Agama dan Sains terhadap Pendidikan
Islam di Era Modern,” bertujuan untuk mengkaji penerapan integrasi
antara ilmu agama dan sains dalam pendidikan Islam pada era
modern.>? Hasil penelitiannya menyatakan bahwa integrasi agama
dan sains dalam pendidikan Islam tercermin dari perubahan status
perguruan tinggi Islam dari institut menjadi universitas, menandakan
adanya upaya pengintegrasian ilmu pengetahuan yang tidak lagi
bersifat dikotomis. Persamaan antara penelitian tersebut dengan
penelitian in1 adalah topik yang dikaji sama-sama membahas
integrasi agama dan sains dalam pendidikan Islam. Kedua penelitian
membahas konsep pendidikan Islam modern yang menggabungkan
agama dan sains. Adapun perbedaannya, penelitian tersebut lebih
berfokus pada upaya integrasi dalam perubahan status perguruan
tinggi Islam dan perkembangan pendidikan Islam modern di berbagai

tingkat, sementara penelitian ini difokuskan untuk mengkaji

32 Aidil Ridwan Daulay and Salminawati, “Integrasi Ilmu Agama Dan Sains Terhadap
Pendidikan Islam Di Era Modern,” Journal Of Social Research 1, no. 3 (2022): 717-24,
https://doi.org/https://doi.org/10.55324/josr.v1i3.75.
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pengaruh mata kuliah Islam dan Sains terhadap pemahaman
mahasiswa PAI tentang integrasi ilmu dan agama dalam sebuah
lembaga pendidikan Islam yang telah berstatus unversitas.

8. Penelitian oleh Siti Rohmah Kurniasih, Erni Haryani, dan A. Heris
Hermawan tahun 2023 berjudul “Integrasi Ilmu dan Iman dalam
Kurikulum: Studi Kasus pada Sekolah Dasar Islam Terpadu,”
bertujuan untuk mengkaji penerapan integrasi antara ilmu dan iman
dalam kurikulum Sekolah Dasar Islam Terpadu.* Hasil penelitian
menunjukkan bahwa integrasi ilmu dan iman diterapkan melalui
beberapa pendekatan strategis, seperti menyusun rencana
pembelajaran  berbasis integrasi, menyajikan materi yang
menghubungkan ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai keimanan,
mengembangkan bahan ajar yang mencerminkan sinergi ilmu dan
iman, serta melaksanakan evaluasi pembelajaran  yang
menyelaraskan kedua aspek tersebut. Persamaan antara penelitian
tersebut dengan penelitian ini terletak pada fokus keduanya terhadap
integrasi ilmu dan iman dalam pendidikan yang bertujuan untuk
mengembangkan pemahaman yang seimbang antara pengetahuan
ilmiah dan nilai-nilai keimanan dalam pendidikan. Perbedaannya,
penelitian tersebut berfokus pada pendekatan strategis dalam

merancang pembelajaran dan evaluasi di tingkat pendidikan Sekolah

33 Siti Rohmah Kurniasih, Erni Haryanti, and A. Heris Hermawan, “Integrasi Ilmu Dan Iman
Dalam Kurikulum: Studi Kasus Pada Sekolah Dasar Islam Terpadu,” Jurnal At-Tharigah 8, no. 1
(2023): 77-93, https://doi.org/https://doi.org/10.25299/al-thariqah.2023.vol8(1).11607.
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Dasar, sedangkan penelitian ini lebih mengkaji pengaruh mata kuliah
Islam dan Sains terhadap pemahaman konsep integrasi ilmu dan
agama di tingkat perguruan tinggi.

9. Penelitian oleh Zubairi Muzakki tahun 2023 berjudul “Integrasi limu
Ekonomi Islam dan Pendidikan Agama Islam Era Society 5.0,” I-
BEST: Islamic Banking & Economic Law Studies,” bertujuan untuk
mengeksplorasi potensi dari integrasi antara ilmu ekonomi Islam dan
pendidikan agama Islam di era Society 5.0.** Hasil penelitian
menyatakan bahwa integrasi ilmu ekonomi dan pendidikan agama
Islam dalam era Society 5.0 dapat memberikan kontribusi positif
dalam menciptakan sistem ekonomi yang lebih adil, berkelanjutan,
dan beretika. Upaya mengintegrasikan pemahaman agama Islam
dengan prinsip-prinsip ekonomi dalam kehidupan masyarakat
dilakukan melalui kurikulum pendidikan, baik dalam formal maupun
nonformal. Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian
ini terletak pada pembahasan integrasi ilmu dan agama dalam
pendidikan Islam serta peran kurikulum dalam menghubungkan ilmu
agama dengan disiplin ilmu lain. Perbedaannya, penelitian tersebut
menekankan pembahasan integrasi ilmu ekonomi Islam dengan
pendidikan agama Islam dalam era Society 5.0, sementara penelitian

ini lebih fokus pada pengaruh mata kuliah Islam dan Sains terhadap

34 Zubairi Muzakki, “Integrasi Ilmu Ekonomi Islam Dan Pendidikan Agama Islam Era Society
5.0, [-BEST: Islamic Banking & Economic Law Studies 2, mno. 1 (2023): 51-74,
https://doi.org/10.36769/ibest.v2i1.327.
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10.

pemahaman mahasiswa PAI. Penelitian tersebut lebih menyoroti
dampak integrasi terhadap sistem ekonomi yang adil, sedangkan
penelitian ini mengkaji dampak kurikulum terhadap pemahaman
mahasiswa.

Penelitian oleh Naila Rif’ah dan M. Husaini tahun 2024 berjudul
“Upaya Inovatif Dosen Menuju Harmoni Illmu: Membangun Iklim
Integrasi llmu di Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam
Indonesia, ” bertujuan untuk mengkaji upaya inovatif yang dilakukan
oleh dosen dalam menciptakan suasana integrasi ilmu di Fakultas
Ilmu Agama Islam UII* Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa
model pengembangan integrasi keilmuan di UII didasarkan pada
paradigma wasathiyah, yang memandang hubungan antara ilmu dan
agama secara objektif dan proporsional. Upaya yang dilakukan oleh
para dosen mencakup tiga bidang utama, yaitu pendidikan dan
pengajaran, penelitian dan pengembangan, serta pengabdian kepada
masyarakat. Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan
penelitian ini dalam menyoroti integrasi ilmu pengetahuan dan
agama dalam pendidikan Islam. Adapun lokasi penelitian dalam
kedua studi ini sama-sama berada di lingkungan perguruan tinggi
Islam. Perbedaan utamanya terletak pada fokus penelitian. Penelitian

tersebut meneliti peran dosen dalam menciptakan integrasi ilmu,

35 Naila Rif’ah and M. Husnaini, “Upaya Inovatif Dosen Menuju Harmoni Ilmu: Membangun
Iklim Integrasi Ilmu Di Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia,” At-Thullab :
Mahasiswa Studi Islam 6, no. 1 (2024): 1510-32,
https://doi.org/10.20885/tullab.vol6.iss1.art4.

Jurnal
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11.

sedangkan penelitian ini meneliti pengaruh mata kuliah Islam dan
Sains terhadap pemahaman mahasiswa PAL

Penelitian oleh Muna Hajita tahun 2024 berjudul “Paradigma
Integrasi Agama dan Sains dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam,” bertujuan untuk menggambarkan, menganalisis, dan
menafsirkan paradigma integrasi antara agama dan sains serta
dampaknya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).>
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa paradigma integrasi agama
dan sains dalam pembelajaran PAI dapat membangun pemahaman
yang lebih menyeluruh dan membekali siswa agar siap menghadapi
tantangan dunia modern dengan cara yang holistik dan seimbang.
Selain itu, implikasi dari pendekatan ini juga meliputi pengembangan
pemikiran kritis yang mendalam, peningkatan toleransi, keterkaitan
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, serta pembentukan
karakter yang positif. Penelitian penelitian tersebut memiliki
kesamaan dengan penelitian ini dalam membahas integrasi agama
dan sains dalam pendidikan, khususnya dalam konteks pembelajaran.
Adapun perbedaannya terletak pada fokus kajian dan lingkup
penelitian. Penelitian tersebut lebih luas karena membahas
paradigma, proses, dan dampak integrasi agama dan sains dalam

pembelajaran PAI secara umum. Sementara itu, penelitian ini lebih

3¢ Muna Hajita, “Paradigma Integrasi Agama Dan Sains Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
TALIM :  Jurnal Studi Pendidikan Islam 7, mno. 2 (2024): 265-89,
https://doi.org/10.52166/talim.v7i2.6614.

Islam,”
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spesifik dalam mengkaji pengaruh mata kuliah Islam dan Sains
terhadap pemahaman konsep integrasi sains dan agama di kalangan
mahasiswa. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan
empiris dengan responden mahasiswa, sedangkan penelitian tersebut
lebih menekankan pada analisis konsep dan implikasi teoritis.

12. Penelitian oleh Suleyman Oktar tahun 2021 berjudul “Islam and
Science: Integration of Religion and Science to Build a Second
Islamic Golden Age,” bertujuan untuk mengeksplorasi integrasi
Islam dan sains dapat mendorong kebangkitan kembali peradaban
Islam.>” Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa sejarah interaksi
antara Islam dan sains pada masa keemasan Islam memberikan
landasan penting untuk membangun kembali pendekatan integratif
ini, dengan menyoroti kontribusi para sarjana Muslim pada masa
keemasan. Penulis mengidentifikasi tantangan utama umat Islam
modern berupa dualisme agama dan sains, sehingga diperlukan
reformasi pendidikan melalui kurikulum integratif dan pusat
penelitian berbasis nilai Islam. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini terletak pada topik kajian yang membahas integrasi
Islam dan sains dalam pendidikan serta menyoroti pentingnya
kurikulum integratif untuk membangun pemahaman yang lebih

menyeluruh. Kedua penelitian juga menekankan perlunya

37 Suleyman OKTAR, “Islam and Science: Integration of Religion and Science to Build a Second
Islamic Golden Age,” Katre International Human Studies Jourmal 12, no. 1 (2021): 3-12,
https://doi.org/10.53427/katre.1012996.Plagiarisme.
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pendekatan pendidikan yang menghilangkan dikotomi antara ilmu
agama dan sains. Perbedaannya, penelitian tersebut lebih berorientasi
pada aspek historis dan reformasi pendidikan untuk kebangkitan
peradaban Islam, sementara penelitian ini lebih spesifik mengkaji
kurikulum yang telah ada dengan meneliti pengaruh mata kuliah
Islam dan Sains terhadap pemahaman mahasiswa mengenai konsep
integrasi sains dan agama.

13. Penelitian oleh Aries Musnandar dan Agus Salim berjudul “The
Integration of Science and Religion: A Connectivy Education
Conception of the Islamic University,” bertujuan untuk menjelaskan
konsep integrasi Sains dan Islam dengan memperhitungkan ajaran
Al-Qur’an dan Hadis serta metode yang biasa diterapkan dalam
pendidikan sepanjang sejarah Islam.*® Hasil penelitiannya
menyatakan bahwa Integrasi antara ilmu pengetahuan dan agama
(Islam) tidak hanya membantu mahasiswa dalam memahami ilmu
pengetahuan, tetapi juga membentuk mereka menjadi pribadi yang
berakhlak mulia serta mengembangkan soft skills sebagai seorang
Muslim. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak
pada tema kajian berupa integrasi ilmu pengetahuan dan agama
dalam konteks pendidikan tinggi Islam. Kedua penelitian menyoroti

pentingnya integrasi sains dan agama untuk membentuk mahasiswa

38 Musnandar and Salim, “The Integration of Science and Religion: A Connectivy Education
Conception of the Islamic University.”
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yang tidak hanya kompeten secara akademis, tetapi juga berakhlak
mulia. Adapun perbedaannya, penelitian tersebut lebih menekankan
pada penjelasan konsep integrasi sains dan Islam secara umum,
dengan mempertimbangkan ajaran Al-Qur'an, Hadis, dan metode
pendidikan Islam sepanjang sejarah. Sedangkan penelitian ini lebih
spesifik, yaitu meneliti bagaimana pemahaman integrasi ilmu dan
agama di kalangan mahasiswa PAI serta pengaruhnya dari mata
kuliah Islam dan Sains.

14. Penelitian oleh Mirza Mahbub Wijaya dan Mamad Muhamad Fauzil
Abad tahun 2022 berjudul “Integration of Science and Religion in
Methodological Review: Analysis of Miracle Verses,” bertujuan
untuk memahami bagaimana ayat-ayat mukjizat dalam Al-Qur’an
dapat dikaji secara ilmiah dan pendekatan metodologis dapat
diterapkan untuk mengintegrasikan wahyu dengan ilmu

pengetahuan.

Penelitian Mirza memiliki kesamaan dengan
penelitian ini dalam mengkaji integrasi Islam dan sains, khususnya
dalam melihat bagaimana ilmu pengetahuan dan agama dapat saling
melengkapi dalam pemahaman akademik. Namun, perbedaannya
terletak pada fokus penelitian. Penelitian Mirza lebih

menitikberatkan pada kajian teoritis mengenai relevansi sains dalam

memahami ayat-ayat mukjizat, sehingga bersifat konseptual dan

3 Mirza Mahbub Wijaya and Mamad Muhamad Fauzil Abad, “Integration of Science and
Religion in Methodological Review: Analysis of Miracle Verses” 10, no. 2 (2022): 3648,
https://doi.org/https://doi.org/10.32332/nizham.v10i02.5449.
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15.

menggunakan pendekatan kepustakaan. Sementara itu, penelitian ini
lebih berfokus pada pengaruh pendidikan terhadap pemahaman
mahasiswa, dengan pengumpulan data melalui instrumen seperti
angket atau tes untuk mengukur pemahaman subjek yang diteliti.
Penelitian oleh Achmad Khudori Soleh tahun 2023 berjudul
“Quantum Integration Model for Religion and Science,” bertujuan
untuk membahas model integrasi alternatif yang disebut integrasi
kuantum. Hasil penelitannya menunjukan bahwa model integrasi
kuantum ini didasarkan pada prinsip ketidakbertentangan,
kesetaraan, dan saling membutuhkan, serta dibangun di atas
konstruksi filosofis yang kuat*® Persamaan antara penelitian
Achmad dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas integrasi
agama dan sains dalam pendidikan Islam. Namun, perbedaannya
terletak pada pendekatan yang digunakan. Penelitian Achmad
bersifat teoretis dan filosofis, serta menawarkan model integrasi baru
antara sains dan agama yang dinamakan model integrasi kuantum.
Sementara itu, penelitian in1 bersifat empiris dengan tujuan
mengukur dampak mata kuliah Islam dan Sains terhadap pemahaman
mahasiswa terkait integrasi ilmu dan agama.

Berdasarkan pemaparan penelitian terdahulu terkait topik integrasi

sains dan agama diketahui bahwa belum ada kajian yang secara spesifik

40 Achmad Khudori Soleh, “Quantum Integration Model for Religion and Science,” Afkar:
Akidah Dan Pemikiran Islam 25, no. 2 (2023): 257-90,
https://doi.org/https://doi.org/10.22452/afkar.vol25n02.8.
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membahas pengaruh penerapan mata kuliah Islam dan Sains terhadap
pemahaman konsep integrasi sains dan agama di kalangan mahasiswa.
Kajian terkait topik integrasi sains dan agama sudah banyak dilakukan
namun sebagian besar masih terbatas pada metode penelitian kualitatif
dan berfokus pada penjelasan konsep, implementasi dan upaya
penerapan integrasi sains dan agama: Umu, Aidil, Siti, dan Naila.
Adapun kajian terkait integrasi sains dan agama yang dilakukan dengan
metode penelitian kuantitatif masih sangat terbatas dan hanya
ditemukan beberapa saja: Faisal, Rafika, Suciati dan Bima. Penelitian
yang secara spesifik menempatkan mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai subjek kajian juga belum
banyak dilakukan, padahal kelompok ini memiliki peran strategis
dalam memastikan keberlanjutan praktik integrasi keilmuan dalam
dunia pendidikan Islam. Dilihat dari minimnya topik kajian integrasi
sains dan agama yang menggunakan metode penelitian kuantitatif,
menunjukkan perlunya pengukuran lebih lanjut secara empiris. Sebab
itu, penulis merasa terdapat celah dan penting untuk mengukur
pemahaman konsep integrasi sains dan agama dengan menguji pengaruh
penerapan mata kuliah Islam dan Sains terhadap pemahaman konsep

integrasi sains dan agama di kalangan mahasiswa.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah memaparkan keseluruhan temuan penelitian mengenai

Pengaruh Penerapan Mata Kuliah Islam dan Sains Terhadap Pemahaman

Konsep Integrasi Sains dan Agama di Kalangan Mahasiswa PAI, peneliti

merumuskan beberapa poin kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemahaman konsep integrasi sains dan agama mahasiswa kelas A dan
B sudah cukup tinggi sejak awal, terutama pada kelas A. Setelah
perkuliahan, pemahaman mahasiswa kelas A tidak banyak berubah dan
tetap berada pada tingkat tinggi, sedangkan kelas B menunjukkan
peningkatan yang lebih jelas karena tidak lagi terdapat mahasiswa
dengan pemahaman rendah maupun sangat rendah.

2. Penerapan mata kuliah Islam dan Sains tidak menunjukkan perbedaan
signifikan terhadap skor pemahaman konsep integrasi sains dan agama
pada mahasiswa kelas A. Adapun pada mahasiswa kelas B terdapat
perbedaan signifikan antara skor pemahaman sebelum dan setelah
mengikuti perkuliahan Islam dan Sains dengan arah perubahan skor

yang meningkat dan kategori besaran efek sedang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, peneliti
mengajukan beberapa saran untuk memperkuat upaya integrasi sains dan

agama di kalangan mahasiswa. Rekomendasi ini ditujukan pembuat

99



kebijakan di program studi PAI pendidik yang berperan kangsung dalam

kegiatan pembelajaran, serta kepada peneliti selanjutnya yang berminat

mengembangkan kajian ini lebih mendalam.

1. Bagi Pembuat Kebijakan Program Studi PAI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan mata kuliah

Islam dan Sains memberikan dampak yang tidak seragam terhadap
mahasiswa, melainkan dipengaruhi oleh tingkat pemahaman awal yang
berbeda-beda. Mahasiswa yang awalnya memiliki pemahaman rendah
terkait konsep integrasi sains dan agama mengalami peningkatan
pemahaman yang signifikan setelah mengikuti mata kuliah ini,
sementara mahasiswa dengan pemahaman awal tinggi justru
mengalami penurunan. Oleh karena itu, pembuatk kebijakan di
Program Studi PAI disarankan tetap mempertahankan kebijakan
pembelajaran yang fleksibel pada mata kuliah di PAI serta mendorong
pemanfaatannya secara berkelanjutan agar perbedaan kemampuan awal
mahasiswa dapat terfasilitasi secara optimal.

2. Bagi Pendidik

Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan variasi

dampak pembelajaran, dosen pengampu mata kuliah disarankan untuk
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Selain itu, dosen perlu
mengembangkan variasi strategi pembelajaran dan penugasan yang

disesuaikan dengan tingkat pemahaman awal mahasiswa, sehingga
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mahasiswa dengan kemampuan awal rendah hingga tinggi dapat
terakomodasi secara optimal dam proses pembelajaran.
. Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada instrumen yang
digunakan, yaitu tes objektif, sehingga kurang sensitif dalam mengukur
perkembangan mahasiswa dengan tingkat pemahaman awal sangat
tinggi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunakan instrumen penilaian yang lebih bervariasi dan sensitif,
seperti soal uraian atau instrumen penilaian pilihan ganda pola
bertingkat (tiered multiple choice test), agar pemahaman konseptual

mahasiswa dapat terukur secara lebih komprehensif.
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